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Abstract

Hospitals have many potential occupational safety and health (K3) hazards for their nurses. One
example is nosocomial infections caused by puncture and/or incision wounds (CTS). Needle Stick
Injury (NSI) occurs when hypodermic needles, such as hypodermic syringes, blood draw needles,
intravenous syringes, and connecting needles from intravenous administration systems, accidentally
puncture the skin. The research method used is a systematic literature review of previous research
results. The research results show that the incidence of needle stick injury (NSI) is influenced by
several factors. Associated factors include age, minimal experience, participation in training, and
acceptance of HB vaccination. Controlling the incidence of needle stick injuries can be done by
providing regular training so that nurses can continue to improve their competency and reduce the
risk of accidents.
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Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Needle Stick Injury pada
Perawat Di Rumah Sakit: Review Literatur

Abstrak

Rumah sakit memiliki banyak potensi bahaya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi
perawatnya. Salah satu contohnya adalah infeksi nosokomial yang disebabkan oleh luka tusuk
dan/atau luka sayatan (CTS). Needle Stick Injury (NSI) terjadi ketika jarum hipodermik, seperti
jarum suntik hipodermik, jarum pengambilan darah, jarum suntik intravena, dan jarum penyambung
dari sistem pemberian intravena, secara tidak sengaja menusuk kulit. Metode penelitian yang
digunakan adalah telaah pustaka sistematis dari hasil penelitian sebelumnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kejadian needle stick injury (NSI) dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor
yang berhubungan antara lain usia, pengalaman minimal, keikutsertaan dalam pelatihan, dan
penerimaan vaksinasi HB. Pengendalian kejadian needle stick injury dapat dilakukan dengan
memberikan pelatihan secara berkala sehingga perawat dapat terus meningkatkan kompetensinya
dan mengurangi risiko kecelakaan.

Kata Kunci: Jarum Suntik, Needle Stick Injury, Perawat
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Pendahuluan

Rumah sakit merupakan lingkungan kerja yang kompleks dan secara inheren memiliki tingkat
risiko tinggi terhadap terjadinya cedera pada para pekerjanya (Wahlin et al., 2020; Gauss et al., 2024;
Bashah et al., 2015). Tingginya risiko ini tidak terlepas dari banyaknya prosedur dan aktivitas yang
dijalankan di rumah sakit yang secara langsung berkaitan dengan penanganan penyakit dan berbagai
bahan biologis yang berpotensi menular. Sebagai garda terdepan, perawat menjadi kelompok
profesional yang paling rentan terpapar bahaya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) (Soltanzadeh
etal., 2021; Sasaki et al., 2021). Salah satu ancaman K3 yang paling serius adalah infeksi nosokomial,
khususnya yang ditularkan melalui cedera luka tusuk dan/atau sayatan (Cut and Puncture/Scratch -
CTS). Melalui cedera ini, tenaga kesehatan berisiko tinggi terpapar darah dan cairan tubuh pasien
yang menginfeksi patogen yang ditularkan melalui darah, seperti virus Hepatitis B (HBV), Hepatitis
C (HCV), dan Human Immunodeficiency Virus (HIV), yang semuanya dapat menimbulkan
konsekuensi kesehatan jangka panjang yang serius (Lee & Choi, 2023; Pérez-Diaz et al., 2015).

Data statistik dari National Safety Council (NSC) menunjukkan bahwa sebagian besar
kecelakaan kerja, yaitu sebesar 88%, disebabkan oleh perilaku atau kebiasaan kerja yang tidak aman
(unsafe act), sementara 10% disebabkan oleh kondisi lingkungan kerja yang tidak aman (unsafe
condition), dan sisanya 2% karena sebab yang tidak diketahui. Di Indonesia, permasalahan cedera
tertusuk jarum suntik (Needle Stick Injury - NSI) di kalangan perawat menunjukkan proporsi yang
sangat memprihatinkan, yaitu berkisar antara 38% hingga 73%, dengan catatan 70 kasus yang
dilaporkan secara spesifik pada tahun 2015. Penting untuk dicatat bahwa setiap negara, baik di tingkat
negara bagian, provinsi, maupun institusi kesehatan, memiliki data dan laporan yang berbeda-beda
mengenai kejadian NSI. Namun demikian, kesimpulan umum dari berbagai literatur ilmiah
menegaskan bahwa sebagian besar perawat di seluruh dunia pernah mengalami atau berisiko
mengalami kejadian Needle Stick Injury (Al-Mugheed et al., 2023; X. Zhang et al., 2018; Mousavi
et al., 2023). Mengingat prevalensi yang tinggi dan dampak yang serius dari NSI terhadap
keselamatan perawat dan kualitas layanan kesehatan, maka tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk melakukan studi literatur yang komprehensif guna mengidentifikasi dan menganalisis faktor-
faktor spesifik yang berhubungan dan mempengaruhi tingginya kejadian Needle Stick Injury pada
perawat di lingkungan rumah sakit.

Metode

Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah systematic literature review. Data yang
digunakan adalah article jurnal yang diperoleh secara online dari database Google Scholar. Istilah
penelusuran antara lain mencakup "Kejadian Tetusuk Jarum Suntik”, "Faktor Needle Stick Injury",
dan "Kecelakaan Kerja". Kriteria eksklusi untuk artikel ini adalah review artikel, artikel jurnal yang
hanya berisi abstrak dan hasil jurnal, serta skripsi atau tesis. Data yang dikumpulkan diolah dan
dimasukkan ke dalam tabel untuk memperoleh informasi mengenai faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian needle stick injury pada perawat di rumah sakit.
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Hasil

Hasil penelitian dapat dilihat pada informasi ini berikut:

Tabel 1. Hasil pencarian artikel

Penulis (Tahun)

Judul Artikel

Jenis Penelitian

Hasil Penelitian

Ari Rekso Priambodo
(2024)

Faktor — Faktor Yang
Berhubungan Dengan
Kejadian Tertusuk
Jarum Suntik Pada
Perawat Diruang Rawat
Inap Rumah Sakit
Hermina Mekarsari
Tahun 2023

Cross Sectional

Faktor-faktor yang
berhubungan dengan
kejadian needle stick
injury pada perawat di
rumah sakit adalah
keikutsertaan perawat
dalam pelatihan.

Fadhila Nuramalah,
Rubi Ginanjar, Ratih
Fatimah (2022)

Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan
Kejadian Tertusuk
Jarum Dan Benda
Tajam Needle Stick
Injury Pada Perawat Di

Cross-Sectional

Faktor-faktor yang
berhubungan dengan
kejadian needle stick
injury pada perawat di
rumah sakit adalah usia
dan tingkat pengetahuan

Herlinawati, Rokhmatul
Hikmat, Suzana
Indragiri, Riani
Andriyani Hidayat
(2021)

Getaw Walle Bazie
(2020)

Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan
Kecelakaan Tertusuk
Jarum Suntik Pada
Perawat

Factors Associated with
Needle Stick and Sharp
Injuries Among
Healthcare Workers in
North East Ethiopia

Cross-Sectional

Cross-Sectional

Faktor-faktor yang
berhubungan dengan
kejadian needle stick
injury pada perawat di
rumah sakit adalah
pelatihan dan standar
kerja perawat.

Faktor-faktor yang
berhubungan dengan
kejadian needle stick
injury pada perawat di
rumah sakit adalah
bekerja di lembaga
swasta, pengalaman
kerja sedikit, beban
kerja tinggi, dan
ketersediaan wadah
penyimpanan dan
pembuangan benda
tajam.
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Abdol Rahim Biojmajd, Frequency of Needle Cross-Sectional  Faktor-faktor yang

Rahimeh Khajoei, Wound Injury (Needle- berhubungan dengan
Mohadeseh Balvardi, stick) and Its Related kejadian needle stick
Zahra Imani-Goghary,  Factors in Nursing Staff injury pada perawat di
Zahra lzad-Abadi in Sirjan in 2020 rumah sakit adalah usia,
(2023) pengalaman kerja
minim, dan penerimaan
vaksinasi HB.
Pembahasan

Needle Stick Injury (NSI) terjadi ketika jarum suntik, seperti jarum suntik hipodermik, jarum
pengambilan darah, alat suntik intravena, dan jarum penghubung dari sistem pemberian intravena,
secara tidak sengaja menusuk kulit. Kecelakaan yang paling banyak terjadi dalam pelayanan
kesehatan adalah luka tertusuk jarum suntik setelah tindakan penyuntikan pasien (Alfulayw et al.,
2021); (Haji et al., 2024). The International Council of Nurses menyebutkan bahwa penyebab paling
umum dari cedera tertusuk jarum suntik adalah kecerobohan, kurangnya pengetahuan, dan kegagalan
dalam mematuhi prosedur, sehingga tertusuk jarum sering terjadi saat melakukan penyuntikan,
menutup alat suntik, mengambil darah, memasang cairan infus. dan ketika membuang jarumnya. Area
bangsal dan ruang operasi merupakan tempat yang banyak ditemukan luka tertusuk jarum suntik
(Foda et al., 2018).

Terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan kejadian tertusuk jarum suntik dan needle
stick injury pada perawat di rumah sakit. Penelitian (Kwanzaa et al., 2020), menyebutkan bahwa
faktor yang berhubungan dengan kejadian tertusuk jarum suntik pada perawat di rumah sakit adalah
keikutsertaannya pada pelatihan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Herlinawati
et al., 2021), menunjukkan ada hubungan signifikan antara pelatihan dengan kecelakaan tertusuk
jarum suntik. Pelatihan merupakan komponen penting dalam program pengendalian bahaya yang
merupakan bagian dari program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan dilaksanakan di seluruh
tempat kerja. Pelatihan dapat mengurangi biaya yang terkait dengan penanganan kecelakaan. Perawat
yang tidak mengikuti pelatihan memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami cedera tertusuk jarum
suntik dibandingkan yang mengikuti pelatihan (Zhang et al., 2020).

Kesimpulan

Kesimpulan dari review literatur mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian
Needle Stick Injury (NSI) pada perawat di rumah sakit menunjukkan bahwa insiden ini merupakan
masalah multifaktorial yang signifikan. Secara garis besar, faktor-faktor tersebut dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori utama: faktor individu, faktor lingkungan dan organisasional,
serta faktor prosedural. Faktor individu mencakup rendahnya kepatuhan perawat terhadap prosedur
standar, seperti tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) yang lengkap, kurangnya pengalaman
kerja atau justru terlalu lelah (kelelahan kerja), dan kurangnya pengetahuan atau pelatihan. Sementara
itu, faktor lingkungan dan organisasional yang dominan meliputi beban kerja yang tinggi (rasio
perawat-pasien yang tidak ideal), minimnya ketersediaan tempat pembuangan limbah tajam yang
aman atau penempatannya yang tidak strategis, serta kebijakan rumah sakit yang kurang tegas atau
sosialisasi K3 yang minim. Terakhir, faktor prosedural sering kali melibatkan aktivitas berisiko tinggi
seperti tindakan recapping jarum suntik secara manual, penanganan limbah tajam yang terburu-buru,
dan prosedur medis darurat. Secara keseluruhan, review ini menyimpulkan bahwa kejadian NSI
sebagian besar disebabkan oleh kombinasi kebiasaan kerja tidak aman dan kondisi lingkungan yang
tidak mendukung, sehingga diperlukan intervensi terpadu yang mencakup peningkatan pelatihan dan
kesadaran perawat, perbaikan desain keselamatan peralatan medis, dan penguatan sistem manajemen
K3 di rumah sakit.
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